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PENGARUH FUNGISIDA TERHADAP JAMUR SAPROFIT
BERPOTENSI ANTAGONIS DALAM MENEKAN PERTUMBUHAN
JAMUR Colletotrichum gloeosporioides PENYEBAB ANTRAKNOS
SECARA IN VITRO

Verry Azniza', Nurbailis?, Martinius?,dan Jumsu Trisno’

ABSTRAK

Fungisida merupakan salah satu alternatif pengendalian serangan jamur.
Fungisida ada dua jenis yaitu sintetik dan nabati. Penggunaan fungisida sintetik
umumnya digunakan petani karena mudah diperoleh dan hasil yang didapatkan
lebih cepat terlihat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh
penggunaan fungisida sintetis terhadap jamur saprofit yang berpotensi sebagai
antagonis sehingga dapat menentukan aplikasi jamur antagonis yang tepat untuk
pengendalian antraknos pada tanaman cabai. Penelitian ini dilakukan pada bulan
Mei-Juni 2013 di laboratorium fitopatologi jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan, Fakultas Pertanian Uiversitas Andalas. Penelitian ini meggunakan
metode Rancangan Acak lengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian fungisida pada konsentrasi 2 g/l memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap jamur saprofit yang berpotensi sebagai antagonis. Pemberian fungisida
dapat menghambat pertumbuhan beberapa jamur tertentu. Beberapa isolat jamur
yang tidak terhambat pertumbuhannya adalah isolat jamur OPP 10, OPP 11, OPP
12, OAG 6 dan KPP 2.

Kata kunci : fungisida, fungisida sintetik, saprofit, antagonis, konsentrasi.

ABSTRACK

Fungicide is one of alternative control fungal attack. There are two type
of sinthetic and botanical fungicide. the use of synthetic fungicide commonly

used by farmers as easyly obtained and the results are more quickly visible. The *

objectives of these research is to see impact the used of synthetic fungicides'
against saprophyte fungal potential as an antagonist as to determine the proper
aplication of antagonistic fungi controlling antracnose disease in chili. The
research was conducted in May-June 2013 in laboratory of Phytopathology
Department of Plant Pest and Disease of the faculty of Agriculture, Andalas

| University. This research using Completed Random Design Method. The results

showedthat administration offungicideat a concentration of2g/lgivesa different
effect onfungalsaprophyteas a potentialantagonist. Givingfungicidescaninhibitthe
growth ofseveralfungi. Somefungal isolateswerenotstuntedis OPP 10, OPP 11,

OPP 12, OAG 6 and KPP 2.

Keywords : Fungicide, synthetic fungicide, saprophyte, antagonist,
concentration.
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PENDAHULUAN

Fungisida
kimia  yang

adalah  senyawa
digunakan  untuk
menghambat *  perkembangan  dan
mematikan Jjamur, Hal ini
menyebabkan  fungisida digunakan
sebagai salah satu alternative dalam
teknik pengendalian serangan penyakit
tanaman. Fungisida yang digunakan
dapat berupa fungisida sintetis maupun
nabati. Fungisida sintetis umumnya
banyak digunakan oleh petani karena
praktis, mudah didapat, dan cepat
dalam mematikan atau membunuh
pathogen sehingga hasil yang diperoleh
dalam waktu singkat. Penggunaan
fungisida dilapangan oleh petani tidak
hanya satu jenis saja tetapi ada yang
mencampur beberapa jenis fungisida
menjadi satu meskipun bahan aktif
yang terkandung dalam fungisida
tersebut hampir sama fungsinya.

Jenis fungisida sintetis yang
biasanya  digunakan diantaranya
Dithane-M 45, Dakonil 50 F, Cupravit
OB 21, Antracol ,Kocide 54 WDG,
Mankozeb, Delsene MX-80 WP, dan
lain-lainnya, Ketergantungan terhadap
fungisida sintetis dapat mengakibatkan
degradasi lingkungan antara lain
pencemaran air, tanah dan bahkan
udara; matinya mikroorganisme yang
menguntungkan bagi tanah
(mikroorganisme saprofit dan
dekomposer), meninggalkan  residu
sehingga  menimbulkan jenis atau
spesies maupun ras-ras baru dari
patogen.  Hasil penelitian Harman,
Nelson, dan Ondik(2006) menyatakan
bahwa penggunaan fungisida pada
tanaman turfgrass dapat menurunkan

agen hayati untuk penyakit ’pada'

tanaman turfgrass ,bahkan
menimbulkan meningkatkan reSUﬁjensi
penyakit dan mamcu pertumbuhan
penyakit sekunder pada tanaman
tersebut. Aplikasi fungisida
tebukonazol 25 % pada semua
konsentrasi dapat menekan ser%gan
penyakit hawar daun peleah |pada
tanaman padi yang disebabkan |oleh
Rhizoctonia solani (Susilo, Soesanto,
dan Wachjadi, 20008). Adapun tyjuan
dari penelitian ini adalah untuk melihat
pengaruh penggunaan fungisida sintetis
terhadap jamur saprofit yang berpol‘tensi
sebagai  antagonis sehingga  dapat
menentukan aplikasi jamur anta%'onis
yang tepat untuk pengendalian
antraknos pada tanaman cabai.

BAHAN DAN METODE '
|

Penelitian dilaksanakan
laboratorium Fitopatologi  Jurusan
Hama dan Penyakit Tumblrlhan
Fakultas Pertanian Universitas Anc*alas
Padang dari bulan Mei sampai Juni
2013, ;

|

|
Percmajaan dan perbanyakan isolat

Pada Medium PDA

di

Peremajaan  isolat j ur

dilakukan  dengan menumbuh‘kan
kembali isolat jamur rizosfir yang
potensial sebagai agen antag' nis
terhadap C.gloeosporioides ke medium
biakan yang baru. Isolat }%ang
digunakan merupakan koleksi Dr, Ir,
Nurbailis, MS sebanyak 14 isllat.
Isolat jamur dibiakkan pada medium
Potatodextrose agar (PDA) dengan

f
1'9.93

|
|




mengambil potongan miselium jamur
(1 cm?) dan diinkubasi selama 4 hari.

Laju Pertumbuhan Koloni
Uji laju pertumbuhan koloni

dilakukan  dengan  menggunakan
metode Shah, Wang, dan Butt (2005)
yang dimodifikasi dalam Ernawati
(2012). Potongan miselium pada
medium PDA dari masing-masing jenis
dan isolat jamur yang telah berumur 4
hari dengan diameter 10 mm
diinokulasikan pada media PDA baru
yang berada dalam cawan petri (9 cm)
dan diinkubasi pada suhu 25 yer
Diameter koloni masing-masing koloni
diukur mulai dari hari ke-2 setelah
inokulasi hingga biakan berumur 14
hari.
| Sensitivitas Jamur terhadap
Fungisida
| Pada uji sensitivitas jamur

terhadap fungisida dengan
menggunakan  fungisida  sintetik
. (Delsene MX-80 WP). Sebanyak 1 ml
fungisida (dosis 2 gr/liter) dicampurkan
pada 9 ml PDA dalam tabung reaksi
dan dihomogenkan dengan cara
digoyang-goyangkan kemudian
dituangkan ke  dalam  cawan
petri.Setelah membeku, diinokulasikan
isolat jamur pada bagian tengah
medium PDA tersebut menggunakan
cork borrer . berdiameter 7
. mm.Selanjutnya diinkubasi pada suhu

|
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kamar selama 14 hari. Pengamatan
dimulai pada hari ke-3 setelah
inokulasi.

Pengamatan
Pertumbuhan Koloni

Pengamatan laju pertumbuhan
koloni dimulai pada hari ke-3 setelah
inokulasi hingga biakan berumur 14
hari. Pengamatan dilakukan terhadap
diameter koloni, dan arah pertumbuhan
koloni. Data disajikan dalam bentuk
tabel.

Sensitivitas terhadap Fungisida

Pengamatan sensitivitas
terhadap fungisida dimulai pada hari
ke-3 setelah inokulasi hingga biakan
berumur 14  hari. Pengamatan
dilakukan terhadap diameter koloni,
dan arah pertumbuhan koloni. Data
disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pertumbuhan Koloni

Laju pertumbuhan koloni »
jamur antar isolat berbeda. Lajur
pertumbuhan yang tercepat adalah
isolat OPP 3 dengan rata-rata diameter
koloni 8.48 cm dan terendah isolat OPP
6 (rata-rata diameter 3.99 cm).

Laju pertambahan diameter
koloni jamur saprofit yang bersifat
antagonis dapat dilihat pada Tabel 1
berikut :




matan
ctelah

buhan
etelah
ur 14
hadap
buhan
entuk

tivitas
1 hari
viakan
matan
oloni,

Data

<oloni

Laju:

1dalah
umeter
t OPP

imeter
ersifat
bel 1
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Tabel 1. Laju pertumbuhan koloni Jamur (diameter koloni)

Kode isolate

Rata-rata diameter koloni (cm)

OPP 3 : 8.48 A
OPP 1 8.46 AB
OPYK3 7.79 AB
OPP 10 7.66 AB
OAG 6 7.45 AB
OPP 11 : 7.24 AB
KPP 7 7.16 AB
CAG2 7.10 AB
KPP 2 6.82 AB
OPP 14 6.62 ABC
OPP 12 6.36 ABC
KAG 4 6.11 ABC
KPYK 4 5.78 BC
OPP 6 399 - C
3 4.20
P 0.00
Sensitivitas Jamur Terhadap
Fungisida
Pemberian perlakuan 1), Ini

fungisida  pada konsentrasi 2 g/l
berpengaruh  terhadap pertumbuhan
jamur saprofit yang berpotensi sebagai
antagonis. Hal ini terlihat dari

bervariasinya diameter koloni jamur
yang terbentuk (Tabel 2 dan Gambar
membuktikan bajhwa
penggunaan fungisida dapat menekan
pertumbuhan  beberapa jenis ja{mur
pada rizofir tanah.




Seminar dan Kongres Nastonal Ke- XXII Perhimpunan Fitapatolog! Indonesta

Tabel 2. Diameter koloni jamur saprofit yang berpotensi antagonis setelah diberi'
perlakuan fungisida Delsene MX-80 WP

Isolat Rata-rata diameter kolbni setelah
diberi perlakuan (cm)

OPP 10 6.49 A

OPP 11 6.48 A

OPP 12 6.35 A
OAG 6 6.70 A
KPP2 5.53 AB
OPP 14 4.60 ABC
KPP 7 3.38 BCD
KPYK 4 2228 €D
OAG2 188147 D
OPP 1 1.05 D
OPYK 3 1.02 D
OPP 3 1.01 D
OPP 6 : 1.00 D
KAG4 1.00 D
F 224

P 0

K'./%%L,/’ e - .

Gambar 1, Sensitivitas isolate jamur antagonis terhadap fungisida
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Berdasarkan Gambar o8
pemberian fungisida tidak berpengaruh
pada beberapa jamur seperti pada
isolate OPP 10,0PP 11, OPP 12, OPP
14 dan OAG 6. Koloni jamur dapat
tumbuh  dengan  baik  sehingga
memenuhi cawan petri pada umur 14
hari setelah inokulasi, sedangkan
isolate jamur yang lain terhambat
pertumbuhannya. Pertumbuhan jamur
terhambat terlihat mulai dari hari ke
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